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Daam eraglobalisasi ekonomi pada akhir 1990-an, kegiatan perekonomian internasional yang semulanya
terfokus pada kegiatan ekspor impor, penanaman modal asing, pasar modal, dan perkreditan internasional
sekarang telah mengembangkan kegiatan baru yaitu perlisensian (licensing)). Perlisensian telah berkembang
dengan amat cepat ke seluruh dunia semenjak puluhan tahun yang lalu (1967) dari Amerika ke Eropadan
Asia sehingga banyak melahirkan negaraindustri baru yang pada gilirannya melisensikan teknologinya ke
negaralain lagi. Walaupun demikian tidak lama sebelum pecah perang dunia ke dua perusahaan industri di
Eropa, Amerika dan Jepang telah mendahului masuk ke pasar Internasional, tidak hanya meluaskan pasar
dan mendapat penguasaan langsung atas penanaman modal asing (investasinya) dan bisnis di luar negeri,
tetapi juga meningkatkan secara teknis, managemen, ekonomi dan pengaruh terhadap financial pasar dan
lingkungan ekonomi negara yang dimasukinya. Jelaslah bahwa penanaman modal asing, ekspor impor yang
berhasil akan diiringi selanjutnya oleh perlisensian yang menjadi suatu bentuk perdagangan internasional ke
tiga dalam rangka meluaskan jaringan pemasaran produk dan proses. Jika dalam ekspor impor terjadi
pemindahan barang dagang, dalam investas terjadi pemindahan milik investor ke negara asing dan dalam
perlisensian khusus terjadi perijinan menggunakan, membuat atau menjual Hak atas Kekayaan intelektual di
samping terjadinya ekspor impor dan penanaman modal asing jika dibutuhkan. Dalam perdagangan
internasional, teknologi seolah-olah mengalami "arus balik" melalui lisensi. Dalam memasuki pintu gerbang
abad ke 21 hampir tidak terlihat lagi batas-batas negara dan besarnya bumi karenalalu lintas perdagangan
dan informasi teknologi telah berjalan sangat cepat. Semenjak itu persaingan barang dalam perdagangan
internasional telah lebih meningkat sebagai akibat deregulas di segala bidang, termasuk kerjasama
internasional.
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